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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat yang mandiri dan sejahtera ditentukan oleh adanya keinginan
dalam din masyarakat itu sendiri dan peran pemerintah dalam menciptakan
kondisi kehidupan vang lebih baik di masa depan melalui upave pendidikan.
Bentuk dari peran pemerintah tersebut ditunjukkan dengan adanva upava untuk
mencapal tujuan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dalam rangka mewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana dinvatakan dalam PP No. 73/1991 dan
UU No. 2/1989.

Tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai menurut Undang-undang
Nomor 2 tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan. kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Undang-Undang tersebut selanjutnya menegaskan lebih jelas, bahwa:

1. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik, melatui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya di
masa vang akan datang.

2. Jenis pendidikan adalah pendidikan yang dikelompokkan sesuai dengan

sifat dan kekhususan tujuannya.

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta

meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam

rangka upaya mewujudkan tujuan nasional.
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Upaya yang d lakukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
tercermin dalam salah satu misi pemerintah, sebagaimana dinyatakan dalam
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor IV Tahun 1999, tentang
Garis-Garis Besar Haluan Negara tahun 1999-2004, bahwa:

Perwujudan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan
bermutu, guna memperieguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan
kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin  dan  bertanggung  jawab,
berketerampilan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
rangka mengembangkan kualitas manusia Indonesia.

Tujuan yang ingin dicapai PLS, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 73
tahun 1991, tentang Pendidikan Luar Sckolah, adalah:

Pendidikan luar sekolah bertujuan:

1. Melayant warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepanjang hayatnva guna meningkatkan martabat dan mutu
kehidupannya.

Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja
mencart nafkah atau melanjutkan ke tingkat dan/atau jenjang pendidikan
vang lebih tinggr; dan

Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat vang tidak dapat dipenuhi
dalam jalur pendidikan sekolah.
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Landasan yang telah divraikan di atas, cukup memberi alasan Dagi
pemerintah  dalam  memenuhi = kewgjibannya  untuk  mengusahakan  dan
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka mewujudkan masyarakat vang
mandiri dan sejahtera, melalui pemberian kesempatan belajar yang seluas-luasnya
kepada masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan tersebut sepenuhnya diserahkan
kepada keinginan masyarakat untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
serta keterampilan,

Masyarakat sebagai warga negara mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh  pendidikan  vang diselenggarakan pemerintah.  Kedudukan
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masyarakat sebagai salah satu mitra pemerintah, diharapkan dapat termotivasi
untuk membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
memiliki keterampilan yang benar-benar dapat dirasakan bermanfaat bagi
kehidupannya di masa depan.

Kenyataan dewasa ini, pemernintah dan masyarakat dihadapkan kepada
berbagai masalah kehidupan vang semakin kompleks, diantaranva:
1. Tingkat persaingan semakin tinggi sebagai akibat dari perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi vang pesat.

o

Tingkat pertumbuhan ckonomi masyarakat masih rendah, scbagai akibat krisis

ekonomi vang berkepanjangan.
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Taraf hidup dan mutu kehidupan masyvarakat masih rendah, akibat dari

kemampuan daya saing dan daya beli masyarakat yang masih rendah.

4. Tingkat pengangguran semakin tinggi, akibat lapangan kerja masih langka,
PHK dan jumlah pencari kerja baru vang semakin meningkat.

Kondisi tersebut di atas, dapat diatasi oleh pemenintah dan masvarakat
dengan cara bekerja sama mencari jalan keluar (solusi) agar dapat mengatasi atau
setidak-tidaknya dapat mengurangi berbagai kendala kehidupan menuju kepada
kondisi kehidupan yang lebih baik di masa depan. Salah satu upaya vang dapat
dilakukan adalah dengan cara membekali masyarakat dengan berbagai ilmu
pengetahuan dan  keterampilan, diantaranya melalui proses pembelajaran.
Masyarakat sebagai warga belajar diharapkan dapat menyerap ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang akan diterimanva, sehingga menjadi ahli dan memiliki

kemampuan untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.



Proses pembelajaran apabila dapat berjalan dengan lancar, maka beban
pemerintah dan masyarakat dalam menghadapi kendala kehidupan menjadi
berkurang, karena dapat:

i. Mengurangi pengangguran, baik melalui penciptaan lapangan kerja baru {(buka

usaha) atau mencar kerja.
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Meningkatkan pendapatan masvarakat melalui usaha tambahan.
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Mendorong pertumbuhan ekonomi, karena masvarakat bergairah bekerja dan
berusaha.

Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis, sesuai dengan kedudukan, fungsi
dan tugasnva telah melaksanakan sebagian tugas di bidang Pendidikan Luar
Sekolah (PLS), vaitu menyelenggarakan berbagai pembelajaran keterampilan
kepada warga masyarakat yang berminat, antara lain melalui Kelompok Belajar
Usaha (KBU) di PKBM Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis, seperti: Seni
ukir kayu dan menjahit busana. Namun dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
tersebut, umumnya dilakukan tidak tuntas, bahkan terkesan setengah-setengah,
sehingga penyelenggaraan proses pengelolaan pembelajaran menjadi kurang
efektif dalam merubah perilaku warga belajar. Fakior-faktor pengelolaan
pembelajaran yang kurang efektif antara tain dapat disebabkan oleh:

1. Kurangnya dana dan fasilitas dalam pembelajaran.

o

Tenaga pelatih/tutor kurang ahli dalam bidangnya,
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Partisipasi masyarakat masih rendah.

4. Pengetahuan dan kemampuan para penyelenggara masih rendah.



Pokok persoalan ke depan adalah mengupayakan agar pelaksanaan proses
pengelolaan pembelajaran dapat dicapai secara efektif Kunci keberhasilan
penyelenggaraan pengelolaan pembelajaran yang efektif dapat ditentukan oleh
tingkat kesungguhan, tekad dan semangat para penyelenggara serta partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan pembelajaran. Studi ini daharapkan dapat
membantu unsure-unsur penyelenggara PKBM dalam mengatasi factor-faktor
penyeban yang dapat menghambat proses pengelolaan pembelajaran KBU di

PKBM Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis.

B. Rumusan Masalal

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini, terutama diarahkan pada
masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pengeiolaan Kelompok Belajar
Usaha pembelajaran, keluaran dan dampak pembelajaran serta kendala-kendala
dan upaya mengatasi kendala dalam pengelolaan pembelajaran vang telah
dilakukan oleh KBU di PKBM Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis.
Maksudnya adalah agar dapat mengetahut pelaksanaan pengelolaan pembelajaran
keterampilan sent ukir kavu dan menjahit vang benar-benar efektif dengan cara
melihat dan membandingkan antara penerapan teori-teori yang disyaratkan dalam
pengelolaan pembelajaran dengan pelaksanaan vang dapat memenuhi kebutuhan
warga belajar.

Secara konkrit masalah-masalah vang melatarbelakangi penelitian ini
dapat dirumuskan ke dalam satu pertanyaan pokok penelitian, sebagai berikut:

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
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(PKBM) Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan pembelajaran Kelompok Belajar Usaha (KBU) untuk

menumbuhkan kemandirian warga belajar dalam meningkatkan taraf

kehidupannya.

Pokok pertanyaan penelitian di atas, selanjutnya dirumuskan ke dalam

beberapa pertanyaan vang lebih detail, sebagai berikut

1.
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Bagaimana proses pengelolaan KBU vang dilakukan oleh penyelenguara
PKBM Kecamatan Pangandaran Kabupaten Cramis?

Bagaimana proses pembelajaran warga belajar di KBU PKBM Kecamatan
Pangandaran terhadap sent ukir kavu dan menjahit busana”

Bagaimana keluaran dan dampak pembelajaran seni ukir kayu dan menjahit
busana terhadap warga belajar yang dilaksanakan KBU di PKBM Kecamatan
Pangandaran?

Apa kendala vang dihadapi dalam pembelajaran dan bagaimana upaya vang
dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala pembelajaran seni ukir kayu dan

menjahit busana yang diselenggarakan KBU di PKBM Kecamatan

Pangandaran?

C. Definisi Istilah

Pengertian vang spesifik dan konknt dari istilah yang digunakan dalam

judul penelitian yang akan dibahas, perlu penulis jelaskan agar tidak terjadi salah

penafsiran terhadap isi tesis. Definisi istilah penelitian dimaksudkan meliputi

pengertian mengenai:
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Efektivitas

Pengertian (n1 ditinjau dari perspektif tujuan (hasil). Menurut Etzioni (1982:
12), bahwa: Efektivitas organisasi diukur dari tingkat sejauhmana ia berhasil
mencapai tujuannya, sedangkan efisiensi suatu organisasi bisa dikaji dari
sudut jumlah sumber daya yang dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu unit
masukan (ouf put).

Pengelolaan

Dikemukakan oleh D. Sudjana (2000: 17), bahwa: Pengelolaan atau
mangjemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk melakukan
suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam
mencapai tujuan organisasi. Kegiatan yang termasuk dalam pengelolaan
adalah kegiatan dari fungsi-fungsi manajemen yang berangkai, bertahap,
berkelanjutan, berurutan dan saling menguatkan satu sama lain.

Proses Pembelajaran

Adalah tahapan dalam pembelajaran warga belajar sehingga warga belajar
memperoleh keterampilan selama pembelajaran berlangsung.  Proses ini
mencakup kepada aspek afektif, kognitif, dan psikomotor.

Kemandirian

Dalam pengertian ini adalah kemampuan individwmasyarakat dalamn
membangun diri dan penghidupannya atas kemampuan sendiri dengan

menggunakan segala potensi dari luar maupun dart dalam dirinya.



Kelompok Belajar Usaha (KBU)

dan pembelajaran program keterampilan belajar usaha yang diminatinya di
dalam wadah PKBM yang berada di daerah setempat.

Belajar

Gagne (1970) dalam D. Sudjana {2000:97) mengemukakan bahwa belajar
adalah perubahan disposisi atau kemampuan seseorang vang dicapai melalui
upaya orang itu, dan perubahan itu bukan diperoleh secara langsung dari

proses pertumbuhan dirinya secara alamiah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3

Masalah vang akan dikaji dalam penelitian ini ditujukan untuk:
Mengumpulkan informasi agar dapat mengetahui proses pengelolaan KBU
vang dilakukan oleh penyelenggara PKBM Kecamatan Pangandaran.
Mengumpuikan informasi agar dapat mengetahui proses pembelajaran warga
belajar di KBU PKBM Keccamatan Pangandaran terhadap penvelenggaraan
pembelajaran keterampilan seni ukir kavu dan menjahit busana.
Mengumpulkan data mengenai keluaran dan dampak pelaksanaan
pembelajaran keterampilan seni ukir kayu dan menjahit busana yang
diterapkan pada KBU di Kecamatan Pangandaran.

Mengumpulkan informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam
pembeiajaran keterampilan seni ukir kayu dan menjahit busana pada KBU di

PKBM Kecamatan Pangandaran.



Menganalisis dan berusaha mencari solusi pemecahan masalah atas kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan seni
ukir kayu dan menjahit busana pada KBU di PKBM Kecamatan Pangandaran.

Hasit penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya

bagi penulis scbagai peneliti dan umumnya semua pihak yang memerfukannya.

Manfaat yang diharapkan dapat diperolch, antara lain:

1.

Secara teoritis dapat memperluas wawasan peneliti mengenai penyelenggaraan
pengelolaan pembelajaran keterampilan seni ukir kayu dan menjahit busana
dan mcngetahui berbagai kendala vang dihadapi serta mencari langkah-
langkah uniuk mengantisipasinva.

Secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam setiap
pengambilan kebijakan pembangunan pendidikan luar sekolah di Indonesia,
khususnya pengelolaan pembelajaran seni ukir kayu dan menjahit busana yang

diselenggarakan PKBM Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis,

. Asumsi Penelitian

Anggapan dasar sementara yang dapat dipergunakan sebagai titik tolak

pemecahan masalah dalam upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan

pembelajaran Kelompok Belajar Usaha untuk menumbuhkan kemandirian warga

belajar adalah:

1. Menciptakan keterpaduan rangkaian fungsi-fungsi pengelolaan, berupa:

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian dan



pengembangan, yang dilandasi dengan penguasaan dan k

(profestonalisme) para penyelenggara di bidang pengelolaan.

2. Menciptakan keterpaduan di antara satuan sistem pembelajaran melalu
pendekatan berdasarkan pada keseluruhan (totalitas) yang terdiri atas
komponen-komponen yang berintegrasi, berinterelasi,  berinteraksi,
bertnterdependenst dan berinterpenetrast untuk mencapat tyjuan vang telah
ditetapkan sebelumnya. Komponen-komponen tersebut, antara lain: jenis
pembelajaran, jenjang pembelajaran, tenaga  kepembelajaran, dan
pelatihtutor, kurikulum (151 dan bahan pembelajaran), sumber daya

pembelajaran serta penanggung jawab penvelenggara pembelajaran.
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Menciptakan keterpaduan dalam proses pembelajaran, terutama yang
berkenaan dengan interaksi antara pelatih/tutor dengan warga belajar,
melalul penerapan metodologl pembelajaran yaitu strategi dan metode
vang digunakan dan dilaksanakan untuk mencapal tujuan kurikulum
pembelajaran. Aspek utama vang harus diperhatikan berkaitan dengan
metodologi pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran, metode
pembelajaran dan media pembelajaran.

Dari beberapa asumsi di atas, diharapkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran dapat terpecahkan, sehingga proses
pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan pada KBU di PKBM Kecamatan

Pangandaran dapat dicapai secara efektif bagi perubahan perilaku warga belajar.





